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Kata Pengantar

Assalamualaikum Wr, Wb, Salam Sejahtera untuk kita semua

Seminar Nasional dan Call For Papers Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bisnis dan
Manajemen merupakan acara yang diselenggarakan oleh Jurusan manajemen Fakultas Ekonomi Uni-
versitas Negeri Malang. Acara ini merupakan forum diseminasi berbagai makalah telaah teoritis maupun
penelitian empiris yang dilakukan peneliti maupun praktisi dalam bidang pendidikan karakter dalam
pembelajaran bisnis dan manajemen dari berbagai kota di Indonesia.

Seminar Nasional dan Call For Papers ini mengusung tema “ Pendidikan Karakter dalam
Pembelajaran Bisnis dan Manajemen”.Melalui seminar nasional ini diharapkan terhimpun berbagai
pemikiran dan gagasan dari para peserta yang terdiri peneliti dan praktisi dalam bidang pendidikan.

Prosiding ini memuat 20 makalah hasil penelitian dalam bidang pendidikan, khususnya pendidikan
karakter yang diaplikasikan dalam pembelajaran bisnis dan manajemen yang dikirim oleh para dosen-
dosen PTN maupun PTS dari berbagai kota di Indonesia.

Ucapan terima kasih kami aturkan kepada seluruh pemakalah yang hadir untuk mempresentasikan
makalahnya di Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang. Ucapan terima kasih
juga kami haturkan kepada segenap panitia yang telah bekerja keras dalam mensukseskan
penyelenggaraan Seminar Nasional dan Call For Papers ini.

Kami menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan/ keterbatasan selama penyelenggaraan
Seminar Nasional dan Call For Papers ini. Oleh karena itu, ijinkan kami mengucapkan mohon maaf
jika hal tersebut kurang berkenan di hati bapak/ ibu sekalian.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Ketua Panitia Seminar Nasional dan Call For Papers
Jurusan Manajemen FE – UM 2015

Dr. Hj. Madziatul Churiyah, S.Pd., MM
NIP. 197602182005012001
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Pembelajaran Berbasis Budaya:
Model Inovasi Pembelajaran dan Implementasi

Kurikulum Berbasis Kompetensi

Muh. Fahrurrozi
STKIP Hamzanwadi Selong

Email: ozyalu@gmail.com

Abstrak:Pembelajaran berbasis budaya membawa budaya lokal yang selama ini tidak selalu mendapat
tempat dalam kurikulum sekolah, termasuk pada proses pembelajaran beragam matapelajaran di sekolah.
Dalam pembelajaran berbasis budaya, lingkungan belajar akan berubah menjadi lingkungan yang
menyenangkan bagi guru dan siswa, yang memungkinkan guru dan siswa berpartisipasi aktif berdasarkan
budaya yang sudah mereka kenal, sehingga dapat diperoleh hasil belajar yang optimal.
Sementara itu, guru berperan memandu dan mengarahkan potensi siswa untuk menggali beragam budaya
yang sudah diketahui serta mengembangkan budaya tersebut pada fase berikutnya. Selanjutnya interaksi
guru dan siswa akan mengakomodasikan proses penciptaan makna dari ilmu pengetahuan yang diperoleh
dalam matapelajaran di sekolah oleh masing-masing individu.
Beragam teknik dan alat ukur hasil belajar yang digunakan dalam pembelajaran berbasis budaya pada
dasarnya memiliki kelebihan dan kekurangan. Dalam upaya siswa untuk menunjukkan keberhasilan dalam
belajar dengan penciptaan makna dan pemahaman terpadu, siswa dapat menggunakan beragam perwujudan
dalam proses hasil belajar seperti membuat poster, puisi, catatan harian, laporan ilmiah, tarian, lukisan,
serta ukiran dan tidak hanya terfokus pada alat penilaian berbentuk tes.
Kata Kunci: Pembelajaran berbasis budaya inovasi pembelajaran, implementasi kurikulum

Sebagai pekerja profesional, guru harus
memfasilitasi dirinya dengan seperangkat
pengalaman, keterampilan, dan pengatahuan
tentang keguruan. Selain harus menguasai
substansi keilmuan, guru juga harus menguasai
model-model pembelajaran yang dapat melibatkan
siswa secara aktif. Banyak guru yang dalam
mengajar terkesan hanya sekedar melaksanakan
kewajiban (Mukhtar & Yamin, 2002). Guru
semacam ini relatif tidak memerlukan strategi, kiat,
dan berbagai metode tertentu dalam proses
pembelajaran. Baginya yang penting adalah
bagaimana sebuah peristiwa pembelajaran dapat
berlangsung. Ia tidak peduli dengan latar belakang

siswa dan karakteristiknya. Ia merasa tidak perlu
membuat perencanaan pembelajaran, perencana-
an dan pengembangan strategi, pengembangan
pesan, dan mengabaikan penggunaan berbagai
media dalam pembelajaran.

Sebuah tawaran untuk masalah yang
berkaitan dengan kondisi guru semacam tadi,
antara lain adalah dengan Pembelajaran Berbasis
Budaya (PBB).

Pembelajaran berbasis budaya ini bukanlah
sesuatu yang baru, namun dewasa ini sedang
marak berkembang di banyak negara (Pannen,
2004). Teori yang mendasari strategi ini bukan
sama sekali teori baru, namun strategi ini dihadirkan
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untuk membawa nuansa baru dalam proses pem-
belajaran. Nuansa baru tersebut hadir bukan hanya
pada jenjang operasional pembelajaran, namun
juga pada perspektif budaya dan tradisi
pembelajaran itu sendiri terutama berkenaan
dengan interaksi antara guru dan siswa, serta
perancangan pengalaman belajar untuk mencapai
hasil belajar yang optimal.

Pembelajaran berbasis budaya membawa
budaya lokal yang selama ini tidak selalu
mendapat tempat dalam kurikulum sekolah,
termasuk pada proses pembelajaran beragam
matapelajaran di sekolah. Dalam pembelajaran
berbasis budaya, lingkungan belajar akan berubah
menjadi lingkungan yang menyenangkan bagi guru
dan siswa, yang memungkinkan guru dan siswa
berpartisipasi aktif berdasarkan budaya yang
sudah mereka kenal, sehingga dapat diperoleh hasil
belajar yang optimal. Siswa merasa senang dan
diakui keberadaan serta perbedaannya, karena
pengetahuan dan pengalaman budaya yang sangat
kaya yang mereka miliki dapat diakui dalam proses
pembelajaran.

Sementara itu, guru berperan memandu dan
mengarahkan potensi siswa untuk menggali
beragam budaya yang sudah diketahui, serta
mengembangkan budaya tersebut. Selanjutnya,
interaksi guru dan siswa akan mengakomodasikan
proses penciptaan makna dari ilmu pengetahuan
yang diperoleh dalam matapelajaran di sekolah
oleh masing-masing individu (Budiastra, 2000;
Karyadi, 1999; Murgiyanto, 1999; Pusposutardjo,
1999; Primadi, 1998; Riyanto, 2000.

Pengertian Pembelajaran Berbasis Budaya

Proses belajar dapat terjadi di mana dan
kapan saja sepanjang hayat. Sekolah merupakan
salah satu tempat proses belajar terjadi. Sekolah
merupakan tempat kebudayaan, karena pada
dasarnya proses belajar merupakan proses
pembudayaan. Dalam hal ini, proses pem-
budayaan di sekolah adalah untuk pencapaian
akademik siswa, untuk membudayakan sikap,

pengetahuan, keterampilan dan tradisi yang ada
dalam suatu komunitas budaya, serta untuk
mengembangkan budaya dalam suatu komunitas
melalui pencapaian akademik siswa.

Budaya menurut Tyler (1871) merupakan “
a complex whole which includes knowledge,
belief, art, law, morals, customs, and any other
capabilities and habits acquired by man as a
member of society”.

Sementara itu, ada lagi definisi yang menya-
takan bahwa budaya adalah pola utuh prilaku
manusia dan produk yang dihasilkannya yang
membawa pola pikir, pola lisan, pola aksi, dan
artifak, dan sangat tergantung pada kemampuan
seseorang untuk belajar, untuk menyampaikan
pengetahunnya kepada generasi berikutnya melalui
beragam alat, bahasa, dan pola nalar. Kedua
definisi tersebut menyatakan bahwa budaya
merupakan suatu kesatuan utuh yang menyeluruh,
bahwa budaya memiliki beragam aspek dan
perwujudan, serta bahwa budaya dipahami melalui
suatu proses belajar.

Dengan demikian, belajar budaya
merupakan proses belajar satu kesatuan yang utuh
dan menyeluruh dari beragam perwujudan yang
dihasilkan dan atau berlaku dalam suatu komunitas.
Matapelajaran yang disuguhkan dalam kurikulum
dan diajarkan kepada siswa di kelas, sebagai pola
pikir ilmiah, merupakan salah satu perwujudan
budaya, sebagai bagian dari budaya. Bahkan,
Gray (1999) menyatakan bahwa kemajuan
teknologi dan ilmu pengetahuan mencerminkan
pencapaian upaya manusia pada saat tertentu yang
berbasis pada budaya saat itu.

Asal muasal dari beragam mata pelajaran
tersebut mungkin bukan dari Indonesia, atau bukan
dari komunitas budaya kita. Namun, kita mem-
pelajari pelajaran tersebut di lokal budaya kita,
dan kita mengajak siswa untuk belajar mata-
pelajaran tersebut di sekolah dan berada pada
suatu komunitas budaya tertentu. Apakah kemu-
dian matapelajaran tersebut berdiri sendiri?
Menjadi suatu pengetahuan yang baik untuk
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diketahui, tapi tidak jelas untuk apa? Menjadi
entitas yang berada di luar budaya lokal setempat?
Atau di luar budaya siswa kita? Selanjutnya, jika
matapelajaran tersebut sudah dipelajari siswa, apa
gunanya? Aplikasi semua matapelajaran yang
diperoleh siswa dari sekolah adalah pada
permasalahan yang timbul dalam komunitas
budaya di mana siswa tersebut berada. Mata-
pelajaran sangat terikat pada konteksnya karena
pengetahuan, keterampilan, dan analisis ilmiah yang
diperoleh dari matapelajaran hanya dapat dite-
rapkan dalam suatu konteks dalam hal ini konteks
komunitas budaya di mana siswa berada atau
bekerja nantinya. Dengan demikian, walaupun
matematika berasal dari Yunani, penerapan rumus-
rumus dan torema matematika serta pola penalaran
matematika yang dipelajari di sekolah di Indone-
sia ada dalam lingkungan budaya Indonesia.

Proses Pembudayaan

Proses pembudayaan terjadi dalam bentuk
pewarisan tradisi budaya dari satu generasi kepada
generasi berikutnya dan adopsi tradisi budaya oleh
orang yang belum mengetahui budaya tersebut
sebelumnya. Pewarisan tradisi budaya dikenal
sebagai proses enkulturasi (enculturation)
sedangkan adopsi tradisi budaya dikenal sebagai
proses akulturasi (aculturation). Ke dua proses
tersebut berujung pada pembentukan budaya
dalam suatu komunitas.

Proses pembudayaan enkulturasi biasanya
terjadi secara informal dalam keluarga, komunitas
budaya suatu suku, atau budaya suatu wilajah. Pro-
ses pembudayaan enkulturasi dilakukan oleh or-
ang tua atau orang yang dianggap senior terhadap
anak-anak, atau terhadap orang yang dianggap
lebih muda. Tata krama, adat istiadat, keterampilan
suatu suku/keluarga biasanya diturunkan kepada
generasi berikutnya melalui proses enkulturasi.

Sementara itu, proses akulturasi biasanya
terjadi secara formal melalui pendidikan seseorang
yang tidak tahu, diberi tahu dan disadarkan akan
keberadaan suatu budaya, dan kemudian orang

tersebut mengadopsi budaya tersebut; misalnya
seseorang yang baru pindah ke tempat baru, maka
ia akan mempelajari bahasa, budaya, dan kebiasa-
an dari masyarakat ditempat baru tersebut, lalu ia
akan berbahasa dan berbudaya, serta melakukan
kebiasaan sebagaimana masyarakat itu.

Pendidikan merupakan proses pembuda-
yaan dan pendidikan juga dipandang sebagai alat
untuk perubahan budaya. Proses pembelajaran di
sekolah merupakan proses pembudayaan yang
formal (proses akulturasi). Proses akulturasi bukan
semata-mata transmisi budaya dan adopsi budaya
tetapi juga perubahan budaya. Sebagaimana
diketahui, pendidikan menyebabkan terjadinya
beragam perubahan dalam bidang sosial budaya,
ekonomi, politik, dan agama. Namun, pada saat
bersamaan, pendidikan juga merupakan alat untuk
konservasi budaya – transmisi, adopsi, dan peles-
tarian budaya. Mengingat besarnya peran pen-
didikan dalam proses akulturasi maka pendidikan
menjadi sarana utama pengenalan beragam budaya
baru yang kemudian akan diadopsi oleh seke-
lompok siswa dan kemudian dikembangkan serta
dilestarikan. Budaya baru tersebut sangat beragam,
mulai dari budaya yang dibawa Sardjiyo,
Pembelajaran Berbasis Bud oleh masing-masing
peserta didik dan masing-masing bidang ilmu yang
berasal bukan dari budaya setempat, budaya dari
guru yang mengajar, budaya sekolah, dan lain-lain.

Pada kenyataannya, periode sekolah akan
memisahkan seseorang dari komunitas budayanya
karena sekolah memiliki budaya sendiri dan
matapelajaran yang diajarkan juga memperkenal-
kan budaya yang lain (atau bahkan bertentangan)
dengan tradisi budaya komunitasnya. Tidak heran
jika pada akhirnya, dampak dari proses pendidikan
formal adalah siswa atau lulusan yang sama sekali
tidak dapat menghargai bentuk pengetahuan dan
kekayaan tradisional dalam komunitas budayanya
(Grant & Gomes, 2001). Hal ini terutama karena
jarang ada sekolah atau guru yang mau atau mampu
untuk mengintegrasikan tradisi budaya siswa
dengan matapelajaran yang diajarkannya.
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Situasi tersebut merupakan gambaran umum
yang terjadi karena orang menempatkan proses
pendidikan formal sebagai proses pembelajaran
yang terpisah dari proses akulturasi dan terpisah
dari konteks suatu komunitas budaya. Di samping
itu, banyak juga orang yang memandang mata-
pelajaran di sekolah memiliki tempat yang lebih
tinggi (social prestige), daripada tradisi budaya
lokal yang dipandang tidak berarti dan rendah
(discreditation) (Bigge & Shermis, 1999). Ke-
adaan ini diperburuk dengan kenyataan bahwa
hanya sebagian orang memiliki akses terhadap pen-
didikan karena berbagai kendala (sosio-ekonomik,
geografik, waktu, kemampuan), sehingga
pendidikan menjadi bersifat elite, dan disebut ivory
tower. Padahal proses pendidikan sebagai pem-
budayaan memiliki nilai hanya jika hasilnya dapat
diterapkan untuk memecahkan permasalahan yang
timbul dalam konteks suatu komunitas budaya dan
hanya jika lulusannya dapat berguna bagi pem-
bangunan suatu komunitas budaya lokal, maupun
nasional (Asia and the Pacific Programme of Edu-
cational Innovation for Development, 1991).

Dengan demikian pembelajaran berbasis
budaya merupakan suatu model pendekatan
pembelajaran yang lebih mengutamakan aktivitas
siswa dengan berbagai ragam latar belakang bu-
daya yang dimiliki, diintegrasikan dalam proses
pembelajaran bidang studi tertentu, dan dalam
penilaian hasil belajar dapat menggunakan beragam
perwujudan penilaian.

Proses Pembelajaran Berbasis Budaya

Pembelajaran Berbasis Budaya merupakan
strategi penciptaan lingkungan belajar dan
perancangan pengalaman belajar yang
mengintegrasikan budaya sebagai bagian dari
proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis
budaya dilandaskan pada pengakuan terhadap
budaya sebagai bagian yang fundamental
(mendasar dan penting) bagi pendidikan sebagai
ekspresi dan komunikasi suatu gagasan dan per-

kembangan pengetahuan. Dalam pembelajaran
berbasis budaya, budaya menjadi sebuah media
bagi siswa untuk mentransformasikan hasil obser-
vasi mereka ke dalam bentuk dan prinsip yang
kreatif tentang alam. Dengan demikian, melalui
pembelajaran berbasis budaya, siswa bukan
sekedar meniru dan atau menerima saja informasi
yang disampaikan tetapi siswa menciptakan
makna, pemahaman, dan arti dari informasi yang
diperolehnya. Transformasi menjadi kunci dari
penciptaan makna dan pengembangan penge-
tahuan.

Dengan demikian, proses pembelajaran ber-
basis budaya bukan sekedar mentranfer atau
menyampaikan budaya atau perwujudan budaya
tetapi menggunakan budaya untuk menjadikan
siswa mampu menciptakan makna, menembus
batas imajinasi, dan kreativitas untuk mencapai
pemahaman yang mendalam tentang matapelajaran
yang dipelajarinya.

Pembelajaran berbasis budaya dapat
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu belajar
tentang budaya, belajar dengan budaya, dan bela-
jar melalui budaya (Goldberg, 2000).
1. Belajar tentang budaya, menempatkan budaya

sebagai bidang ilmu.
Proses belajar tentang budaya sudah cukup
kita kenal selama ini, misalnya matapelajaran
kesenian dan kerajinan tangan, seni dan sastra,
melukis, serta menggambar. Budaya dipelajari
dalam satu matapelajaran khusus tentang
budaya untuk budaya. Matapelajaran tersebut
tidak diintegrasikan dengan matapelajaran
yang lain dan tidak berhubungan satu sama
lain. Di sekolah tertentu yang mampu menye-
diakan sumber belajar seperti alat musik dan
peralatan drama dalam mempelajari budaya
maka matapelajaran budaya di sekolah
tersebut akan berkembang relatif lebih baik.
Namun banyak sekolah yang tidak memiliki
sumber belajar yang memadai sehingga mata-
pelajaran tersebut menjadi matapelajaran ha-
falan dari buku atau dari cerita guru (yang be-
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lum tentu benar). Dengan kondisi seperti itu
pada akhirnya, matapelajaran budaya menjadi
tidak bermakna baik bagi siswa, guru, se-
kolah, maupun pengembang budaya dalam
komunitas tempat sekolah berada. Inilah gam-
baran tentang ketidakberhasilan matapelajaran
budaya yang sekarang ini ada. Selanjutnya,
matapelajaran budaya dan pengetahuan
tentang budaya tidak pernah memperoleh
tempat yang proporsional baik dalam kuri-
kulum maupun dalam pengembangan
pengetahuan secara umum. Sementara mata-
pelajaran lain seperti matematika, sain dan
pengetahuan sosial, bahasa Indonesia dan lain-
lain, dianggap penting sebagai suatu bukti
kemajuan negara. Dengan demikian, mata-
pelajaran budaya semakin tersisihkan.

2. Belajar dengan budaya.
Terjadi pada saat budaya diperkenalkan
kepada siswa sebagai cara atau metode untuk
mempelajari suatu matapelajaran tertentu.
Belajar dengan budaya meliputi pemanfaatan
beragam bentuk perwujudan budaya. Dalam
belajar dengan budaya, budaya dan
perwujudannya menjadi media pembelajaran
dalam proses belajar menjadi konteks dari
contoh tentang konsep atau prinsip dalam
suatu matapelajaran, menjadi konteks
penerapan prinsip atau prosedur dalam suatu
matapelajaran. Misalnya dalam matapelajaran
matematika, untuk memperkenalkan bentuk
bilangan (bilangan positif, bilangan negatif)
dalam satu garis bilangan, digunakan garis
bilangan yang menggunakan Cepot (tokoh
jenaka dalam wayang Sunda). Cepot akan
memandu siswa berinteraksi dengan garis
bilangan dan operasi bilangan.

3. Belajar melalui budaya, Merupakan metode
yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menunjukkan pencapaian pemahaman
atau makna yang diciptakannya dalam suatu
matapelajaran melalui ragam perwujudan
budaya. Belajar melalui budaya merupakan

salah satu bentuk multiple representation of
learning assesment atau bentuk penilaian
pemahaman dalam beragam bentuk. Misalnya,
siswa tidak perlu mengerjakan tes untuk men-
jelaskan tentang proses fotosintetis tetapi siswa
dapat membuat poster, membuat lukisan, lagu,
ataupun puisi yang melukiskan proses
fotosintesis. Dengan menganalisa produk
budaya yang diwujudkan siswa, guru dapat
menilai sejauh mana siswa memperoleh
pemahaman dalam topik proses fotosintesis
dan bagaimana siswa menjiwai topik tersebut.
Belajar melalui budaya memungkinkan siswa
untuk memperhatikan kedalaman pemiki-
rannya, penjiwaannya terhadap konsep atau
prinsip yang dipelajari dalam suatu mata-
pelajaran, serta imaginasi kreatifnya dalam
mengekspresikan pemahamannya. Belajar
melalui budaya dapat dilakukan di sekolah
dasar, sekolah menengah, ataupun perguruan
tinggi dalam mata pelajaran apapun.

Landasan Teori Pembelajaran Berbasis Budaya

Pembelajaran berbasis budaya merupakan
salah satu cara yang dipersepsikan dapat:
1. Menjadikan pembelajaran bermakna dan

kontekstual sangat terkait dengan komunitas
budaya di mana suatu bidang ilmu dipelajari
dan akan diterapkan, serta dengan komunitas
budaya dari mana siswa berasal; serta

2. Menjadikan pembelajaran menarik dan
menyenangkan. Kondisi belajar yang me-
mungkinkan terjadinya penciptaan makna se-
cara kontekstual berdasarkan pada
pengalaman awal siswa sebagai seorang ang-
gota suatu masyarakat budaya merupakan sa-
lah satu prinsip dasar dari teori Konstruk-
tivisme. Teori Konstrukstivisme dalam pen-
didikan terutama berkembang dari hasil
pemikiran Vygotsky (Social and Eman-
cipatory Contructivism) yang menyimpulkan
bahwa siswa mengkonstruksikan pengetahuan
atau penciptaan makna sebagai hasil dari
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pemikiran dan berinteraksi dalam suatu kon-
teks sosial. Konstruktivisme, juga dikem-
bangkan oleh Piaget (Piagetian Psychologi-
cal Contructivism), menyatakan bahwa
setiap individu menciptakan makna dan
pengertian baru berdasarkan interaksi antara
apa yang telah dimiliki, diketahui, dan diper-
cayai dengan fenomena, ide, atau informasi
baru yang dipelajari. Richardson (1997)
menyatakan bahwa setiap siswa membawa
pengertian dan pengetahuan awal yang sudah
dimilikinya ke dalam setiap proses belajar
yang harus ditambahkan, dimodifikasi, diper-
baharui, direvisi, dan diubah oleh informasi
baru yang dijumpai dalam proses belajar.
Dalam teorinya, Vygotsky menyatakan bahwa
proses belajar tidak dapat dipisahkan dari
aksi (aktivitas) dan interaksi karena persepsi
dan aktivitas berjalan seiring secara dialogis.
Belajar merupakan proses penciptaan makna
sebagai hasil dari pemikiran individu dan me-
lalui interaksi dalam suatu konteks sosial.
Dalam hal ini, tidak ada perwujudan dari suatu
kenyataan yang dapat dianggap lebih baik atau
benar. Vygotsky percaya bahwa beragam per-
wujudan dari kenyataan digunakan untuk
beragam tujuan dalam konteks yang berbeda-
beda. Pengetahuan tidak terpisahkan dari akti-
vitas di mana pengetahuan itu dikonstruksikan,
dan di mana makna diciptakan, serta dari
komunitas budaya di mana pengetahuan
didiseminasikan dan diterapkan. Melalui
aktivitas interaksi sosial tersebut penciptaan
makna terjadi.

Pembelajaran Berbasis Budaya: Suatu
Model Pembelajaran

Pembelajaran Berbasis Budaya merupakan
pendekatan pembelajaran yang berbeda dari
pendekatan pembelajaran yang berbasis materi
bidang studi (content based) yang biasa digunakan
oleh guru di banyak sekolah. Ada empat hal yang

harus diperhatikan dalam pembelajaran berbasis
budaya, yaitu substansi dan kompetensi bidang
ilmu/bidang studi, kebermaknaan dan proses
pembelajaran, penilaian hasil belajar, serta peran
budaya. Ke empat komponen tersebut saling ber-
interaksi dan masing-masing memiliki implikasi
yang perlu diperhatikan untuk menjadi suatu pem-
belajaran berbasis budaya yang efektif.

Substansi (Materi) dan Kompetensi Bidang
Studi atau Bidang Ilmu

Pembelajaran berbasis budaya lebih mene-
kankan tercapainya pemahaman yang terpadu (in-
tegrated understanding) dari pada sekedar
pemahaman mendalam (inert understanding)
(Krajcik, Czemiak, Berger, 1999). Pemahaman
terpadu membuat siswa mampu bertindak secara
mandiri berdasarkan prinsip ilmiah untuk menye-
lesaikan permasalahan yang dihadapinya dalam
konteks komunitas budaya dan mendorong siswa
untuk kreatif terus mencari dan menemukan ga-
gasan berdasarkan konsep dan prinsip ilmiah.

Pemahaman terpadu sebagai hasil pembe-
lajaran berbasis budaya mempersyaratkan adanya
penciptaan makna oleh siswa atas substansi bidang
studi dan konteksnya. Konteks dalam hal ini adalah
komunitas budaya. Sementara itu, substansi
meliputi:
1. content knowledge: konsep dan prinsip

dalam bidang ilmu
2. inquiry and problem solving knowledge:

pengetahuan tentang proses penemuan dan
proses penyelesaian masalah dalam bidang
studi, serta

3. epistemic knowledge: pengetahuan tentang
aturan main (rules of the game) yang berlaku
dalam bidang studi Pengetahuan tentang
konsep dan prinsip dalam bidang ilmu sangat
penting untuk siswa agar dapat mencapai
pemahaman terpadu. Di samping itu, pengeta-
huan tentang proses penemuan dan proses
penyelesaian masalah dalam bidang ilmu
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sangat diperlukan siswa agar mampu meru-
muskan permasalahan dan hipotesis, meran-
cang percobaan dan penelitian, serta meng-
hasilkan pemecahan masalah yang sahih dan
terpercaya. Pengetahuan tentang aturan main
dalam bidang studi sangat penting agar siswa
dapat menjadi ahli dalam bidangnya.

Pemahaman terpadu dicapai tidak hanya
melalui pemahaman terhadap pengetahuan dalam
bidang studi (knowlegde acquisition) tetapi juga
melalui pemahaman dan keterampilan untuk
menerapkan pengetahuan bidang ilmu dan
berbagai pengetahuan lainnya (yang sudah dimiliki
individu) untuk memecahkan masalah (problem
solving skills) dalam konteks yang lebih luas lagi,
yaitu komunitas budaya, nasional, regional, atau
bahkan internasional; serta melalui sikap dan
keterampilan untuk berpola pikir ilmiah selalu
mencari, mempertanyakan, menemukan, meng-
analisis, dan menyimpulkan segala sesuatu ber-
dasarkan kaidah ilmiah dari bidang ilmu dan ber-
bagai bidang ilmu lainnya dalam berbagai situasi
dan konteks (scientific inquiri).

Kebermaknaan dan Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran berbasis budaya yang
bertujuan untuk penciptaan arti bersifat sangat di-
namis. Proses tersebut memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengemukakan berbagai rasa
keingintahuannya, terlibat dalam proses analisis
dan eksplorasi yang kreatif untuk mencari jawaban,
serta terlibat dalam proses pengambilan kesim-
pulan yang unik. Dengan demikian, proses pem-
belajaran berbasis budaya sama sekali tidak mung-
kin bersifat statis dimana siswa pasif mendengar-
kan, menerima, mencatat, dan guru yang selalu
mendominasi kelas dengan ceramah-ceramahnya
(Pekerti, 2000). Di samping itu, dalam proses
pembelajaran berbasis budaya, guru tidak akan
mengajarkan bidang ilmu hanya sebagai bidang ilmu
saja atau hanya untuk pemenuhan kurikulum.

Aktivitas dalam pembelajaran berbasis budaya
tidak dirancang hanya sekedar untuk mengaktifkan
siswa tetapi dibuat untuk memfasilitasi terjadinya
interaksi sosial dan negosiasi makna sampai terjadi
penciptaan makna. Kebermaknaan, dalam hal ini,
diperoleh dari hasil interaksi sosial dan negosiasi
antara pengetahuan dan pengalaman awal siswa
dengan informasi baru yang diperolehnya dalam
pembelajaran, antara siswa dengan siswa lain,
antara siswa dengan guru (knowledgable others)
dalam konteks komunitas budaya. Proses pen-
ciptaan makna melalui proses pembelajaran ber-
basis budaya memiliki beberapa komponen, yaitu
tugas yang bermakna, interaksi aktif, penjelasan
dan penerapan ilmu secara kontekstual, dan
pemanfaatan beragam sumber belajar (diadaptasi
dari Brooks & Brooks, 1993, dan Krajcik,
Czerniak Berger, 1999). Contoh tugas bermakna
berbasis budaya, yaitu pembuatan payung kertas
berdasarkan prinsip ilmiah (matematika: peng-
ukuran, kimia: adhesif, zat dan wujudnya, fisika:
keseimbangan dan mekanika).

Penilaian Hasil Belajar

Pembelajaran berbasis budaya yang berlan-
daskan pada kontruktivisme memerlukan beragam
bentuk pengukuran untuk penilaian hasil belajar.
Penilaian hasil belajar tidak semata-mata diperoleh
dari siswa dengan mengerjakan tes akhir atau tes
hasil belajar yang berbentuk uraian (terbatas) atau
objektif saja. Konsep penilaian hasil belajar dalam
pembelajaran berbasis budaya adalah beragam
perwujudan (multiple representations). Hal ini
berarti hasil belajar siswa dinilai melalui beragam
cara dan perwujudan; guru menggunakan beragam
teknik dan alat ukur, siswa mengekspresikan ke-
berhasilannya dalam beragam bentuk: misalnya
poster, puisi, lukisan, catatan harian, laporan ilmiah,
tarian, ukiran, patung, dan dalam perwujudan
budaya seperti: bentuk seni tradisional, seni
kontemporer, atau seni yang diciptakan siswa
sendiri.
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Pelaksanaan penilaian dilakukan secara
bersama, yakni siswa sendiri, siswa yang lain, dan
guru berdasarkan beberapa kriteria yang diten-
tukan oleh guru, misalnya penilaian terhadap
pemahaman materi dan konsep (knowledge ac-
quisition) bidang ilmu, pencapaian terhadap tahap-
an belajar (stages of learning), pencapaian dalam
keterampilan pengiring (nurturant effect), dan
penilaian artistik dari ragam perwujudan yang
dihasilkan siswa (artistic assessment). Guru ber-
sama siswa dapat menetapkan kriteria lain yang
digunakan untuk menilai ragam perwujudan hasil
belajar siswa.

Peran Budaya

Dalam pembelajaran berbasis budaya,
budaya menjadi sebuah metode bagi siswa untuk
mentransformasikan hasil observasi mereka ke
dalam bentuk dan prinsip yang kreatif tentang
bidang ilmu. Dengan demikian, melalui pembe-
lajaran berbasis budaya, siswa bukan sekedar
meniru atau menerima saja informasi tetapi siswa
menciptakan makna, pemahaman, dan arti dari
informasi yang diperolehnya. Pengetahuan bukan
sekedar rangkuman naratif dari pengetahuan yang
dimiliki orang lain, tetapi suatu koleksi (repertoire)
yang dimiliki seseorang tentang pemikiran, perilaku,
keterkaitan, prediksi dan perasaan, hasil tran-
formasi dari beragam informasi yang diterimanya.

Transformasi menjadi kunci dari penciptaan
makna dan pengembangan pengetahuan. Dengan
demikian, proses pembelajaran berbasis budaya
bukan sekedar mentransfer dan menyampaikan
budaya atau perwujudan budaya kepada siswa,
tetapi menggunakan budaya untuk menjadikan
siswa mampu menciptakan makna. Budaya, dalam
berbagai perwujudannya, secara instrumental dapat
berfungsi sebagai media pembelajaran dalam
proses belajar. Dalam pembelajaran berbasis
budaya, perwujudan budaya dapat memberikan
suasana baru yang menarik untuk mempelajari
suatu bidang ilmu. Sebagai media pembelajaran,
budaya dan beragam perwujudannya dapat men-

jadi konteks dari contoh tentang konsep atau
prinsip dalam suatu matapelajaran, serta menjadi
konteks penerapan prinsip atau dalam suatu
matapelajaran.

Pada akhirnya, jika siswa telah mampu
menguasai bidang ilmu secara kontekstual dalam
komunitas budayanya maka komunitas budaya
menjadi konteks dan kerangka berpikir untuk
menerapkan beragam pengetahuan dan keteram-
pilan ilmiah bidang ilmu sebagai alat pemecahan
masalah serta alat pengembangan komunitas
budayanya.

Aplikasi Pembelajaran Berbasis Budaya

Berdasarkan pada keunggulannya untuk
membelajarkan siswa tentang bidang studi atau
bidang ilmu bersamaan dengan pembelajaran ten-
tang budaya dari komunitasnya, pembelajaran ber-
basis budaya menjadi cukup populer di berbagai
negara. Contoh pembelajaran berbasis budaya
relatif cukup banyak, baik dari dalam negeri
maupun dari luar negeri. Berikut ini diuraikan
beberapa contoh.

Program SUAVE (Socios Unidos para Artes
Via Education)

Program SUAVE yang dilakukan di Cali-
fornia, Amerika Serikat, merupakan program yang
ditujukan untuk membantu guru menggunakan
benda seni dalam mengajarkan bidang ilmu seperti
matematika, sain bahasa, pengetahuan sosial, di
samping untuk membangkitkan kesadaran dan
apresiasi terhadap seni dari komunitas budaya
(Goldberg, 2000).

Program SUAVE dilaksanakan mulai tahun
1994 dengan melibatkan kurang lebih 20 sekolah
dan ratusan guru dari sekolah dasar dan sekolah
menengah di wilayah San Marcos, California,
dibantu oleh California State Univercity of San
Marcos. Program SUAVE memperkenalkan
budaya suku Indian dan Mexican yang banyak
tinggal di wilayah California dalam berbagai
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pembelajaran bidang ilmu. Selain itu, program ini
juga terbuka untuk memperkenalkan seni budaya
asing, seperti tari selendang dari Cina.

Dalam program ini, guru merupakan
perancang dan pelaksana pembelajaran. Dalam
proses perancangan dan pelaksanaan pembela-
jaran, guru dibantu oleh para seniman dan juga
perancang pembelajaran dari CSUSM yang
dikoordinasikan oleh Merryl Golberg. Secara
kelompok dan berkelanjutan, guru dan fasilita-
tornya mengembangkan rancangan dan juga
melaksanakan pembelajaran bidang ilmu dengan
menggunakan beragam seni. Kelas dalam program
ini biasanya memiliki karakteristik yang unik, yaitu
partisipasi aktif dari siswa dan guru, berani meng-
ambil resiko (risk taking), seperti menggunakan
metode asesmen yang beragam dengan melibatkan
siswa dalam penerapan asesmen. Program ini juga
ditawarkan dalam bentuk matakuliah online yang
berbasis internet pada http://www.awl.com/
goldberg. Program ini dinyatakan sebagai salah
satu program yang berhasil dan didukung oleh
National Science Foundation di Amerika Serikat.

Etnomatematika di Filipina

Salah satu wujud pembelajaran berbasis budaya
adalah etnomatematika (Ethnomathematics) yang
diperkenalkan oleh D’Ambroso (1985) dan Nunes
(1992). D’Ambrosio menyatakan etnomatematika
sebagai “…the art of comprehending, describing,
coping with, and managing both natural and
socially contructed systems-using techniques such
as counting, measuring, soring, ordering, and
inferring-developed by well-defined groups like
nations, professional classes, children in various
age groups, labor groups and so on”. Sedangkan
Nunes selanjutnya menjelaskan bahwa
etnomatematika merupakan “ study of how various
groups and cultures in the world develop and use
mathematics”. Etnomatematika dipersepsikan
sebagai lensa untuk memandang dan memahami

matematika sebagai suatu hasil budaya atau produk
budaya.

Di Filipina, gerakan etnomatematika sudah
dilaksanakan oleh UP College of Baguino Disci-
pline of Mathematics. Kelompok tersebut
mencoba mempelajari teori struktur aljabar yang
ada pada pola tenun tradisional, pola musik, dan
pola sistem persaudaraan dalam budaya Kankana-
Ey. Kankana-Ey merupakan salah satu dari tujuh
kelompok etnolinguistik utama di daerah Cordil-
lera dan merupakan salah satu simpul seni terbesar
di daerah Utara pulau Luzon. Hasil kajian dari
kelompok ini kemudian didiseminasikan ke
sekolah di daerah Utara pulau Luzon di tempat
para siswa Kankana-Ey belajar matematika.

Pembelajaran Science, Environment, Tech-
nology and Society (SETS).

Pembelajaran SETS merupakan pembe-
lajaran terpadu yang diharapkan mampu
membelajarkan siswa untuk memiliki kemampuan
memandang sesuatu secara terintegrasi dengan
memperhatikan empat unsur, yaitu sains, ling-
kungan, teknologi, dan masyarakat, dan agar siswa
memiliki kemampuan untuk memanfaatkan penge-
tahuan SETS yang dipelajarinya secara utuh dalam
masyarakat. Integrasi konsep masyarakat dengan
segala unsurnya sebagai konteks pembelajaran
SETS menjadikan pembelajaran SETS merupakan
salah satu contoh pembelajaran berbasis budaya.
Pembelajaran SETS yang sangat bertumpu pada
pembelajaran sains, memiliki beberapa karak-
teristik sebagai berikut.
a. Siswa dibawa ke dalam situasi untuk peman-

faatan konsep sains yang berbentuk teknologi
untuk kepentingan masyarakat.

b. Siswa diminta untuk berpikir tentang berbagai
kemungkinan akibat yang terjadi dalam proses
pengalihan sains ke dalam bentuk teknologi.

c. Siswa diminta untuk menjelaskan keterhu-
bungan antara unsur sains yang dipelajari de-
ngan unsur lain dalam SETS yang mem-
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pengaruhi berbagai keterkaitan antar unsur
tersebut.

d. Siswa dibawa untuk mempertimbangkan man-
faat atau kerugian dari penggunaan konsep
sains tersebut bila diubah dalam bentuk tek-
nologi

e. Dalam konteks kontruktivisme, siswa diajak
berbincang tentang SETS dari berbagai ma-
cam arah dan dari berbagai macam titik awal
tergantung pengetahuan dasar yang dimiliki
oleh siswa yang bersangkutan. Di Indonesia
pembelajaran SETS telah diperkenalkan oleh
Universitas Negeri Semarang melalui loka-
karya di tahun 1999 bekerjasama dengan
SEAMEO RECSAM.

Pembelajaran Inovasi IPA – TORAY

Toray Science Foundation merupakan se-
buah yayasan Jepang yang berada di Indonesia.
Program ini membuka kesempatan seluas-luasnya
bagi guru sekolah menengah untuk membuat ino-
vasi dalam pembelajaran IPA, yaitu pembelajaran
biologi, fisika, dan kimia. Setiap tahun yayasan ter-
sebut mengundang guru untuk mengajukan usulan
tentang inovasi dalam pembelajaran IPA. Program
ini dimulai sejak tahun 1994 dan diikuti oleh ratusan
guru IPA SMA setiap tahunnya. Pemenang pro-
gram hibah bersaing ini biasanya berjumlah sekitar
5 – 9 orang untuk setiap tahun. Walaupun pro-
gram ini tidak secara khusus mengharuskan guru
IPA untuk melakukan pembelajaran berbasis
budaya namun tidak sedikit dari program yang me-
nang menunjukkan strategi dalam pembelajarannya
menggunakan lingkungan sekitar sebagai labo-
ratorium IPA, misalnya bunga, barang bekas (san-
dal bekas, botol aqua, tong dan lain-lain), sungai
dan habitat ikan, atau struktur tanah dan tanaman.

SIMPULAN

Pembelajaran berbasis budaya membawa
budaya lokal yang selama ini tidak selalu mendapat
tempat dalam kurikulum sekolah ke dalam proses

pembelajaran beragam matapelajaran di sekolah.
Dalam pembelajaran berbasis budaya, lingkungan
belajar akan berubah menjadi lingkungan yang
menyenangkan bagi guru dan siswa yang
memungkinkan guru dan siswa berpartisipasi aktif
berdasarkan budaya yang sudah mereka kenal
sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang
optimal. Siswa merasa senang dan diakui
keberadaan serta perbedaannya karena
pengetahuan dan pengalaman budaya yang sangat
kaya yang mereka miliki dapat diakui dalam proses
pembelajaran.

Sementara itu, guru berperan memandu dan
mengarahkan potensi siswa untuk menggali
beragam budaya yang sudah diketahui serta
mengembangkan budaya tersebut pada fase
berikutnya. Selanjutnya interaksi guru dan siswa
akan mengakomodasikan proses penciptaan
makna dari ilmu pengetahuan yang diperoleh
dalam matapelajaran di sekolah oleh masing-
masing individu.

Beragam teknik dan alat ukur hasil belajar
yang digunakan dalam pembelajaran berbasis
budaya pada dasarnya memiliki kelebihan dan
kekurangan. Dalam upaya siswa untuk menun-
jukkan keberhasilan dalam belajar dengan pen-
ciptaan makna dan pemahaman terpadu, siswa
dapat menggunakan beragam perwujudan dalam
proses hasil belajar seperti membuat poster, puisi,
catatan harian, laporan ilmiah, tarian, lukisan, serta
ukiran dan tidak hanya terfokus pada alat penilaian
berbentuk tes.
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